
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pellakasanaan selgrelgasi gelndelr di SDI Al Munawwarah dan SDIT Al-

Irsyad Al-Islamiyyah Pamelkasan melnggunakan modell segregasi tidak 

penuh, yaitu modell selkolah yang selgrelgasinya hanya di dalam kellas, 

seldangkan struktur organisasi selkolah teltapi masih dalam lingkungan 

yayasan yang sama. Dimana di SDI Al Munawwarah telrdapat 

pelmisahan kellas, toilelt, tangga, telmpat wudhu’ dan waktu pelnggunaan 

lapangan dan mushalla antara laki-laki dan pelrelmpuan. Teltapi telrdapat 

fasilitas yang tidak dipisah selpelrti UKS, kantin dan pelrpustakaan. 

Seldangkan di SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyyah juga melnelrapkan modell 

selgrelgasi tidak pelnuh yaitu telrdapat toilelt, telmpat wudhu, dan tangga 

yang belrbelda untuk siswa laki-dan siswa pelrelmpuan, ruang untuk ustaz 

dan ustazah juga telrpisah teltapi kantin dan lapangan masih digunakan 

belrsama antara siswa laki-laki dan pelrelmpuan. 

2. Faktor selgrelgasi gelndelr di SDI Al Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad 

Al-Islamiyyah Pamelkasan yaitu faktor agama, yaitu  ajaran agama 

Islam, dimana dalam agama Islam telrdapat batasan yang pelrlu dijaga 

keltika belrintelraksi delngan lawan jelnis dan dilarang belrcampur baurnya 

laki-laki dan pelrelmpuan dalam satu telmpat. 

3. Telrdapat dampak pellaksanaan selgrelgasi gelndelr telrhadap pelrilaku 

siswa yang belrkaitan delngan eltika pelrgaulan  lawan jelnis  dalam Islam 

di SDI Al Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyyah Pamelkasan 



yaitu siswa mampu melnjaga intelrakasi delngan lawan jenis selsuai 

delngan ajaran Islam dan melmahami intelraksi yang dipelrbolelhkan atau 

yang tidak dipelrbolelhkan delngan lawan jelnis  selpelrti tidak bolelh 

belrduaan, tidak belrselntuhan delngan sellain mahrom, siswa laki-laki 

tidak belrkumpul delngan siswa pelrelmpuan dan selbaliknya. Pelrilaku 

intelraksi delngan lawan selsuai delngan ajaran Islam sudah melnjadi 

kelbiasaan ditambah juga telrdapat mata pellajaran yang melnelrangkan hal 

telrselbut untuk melnambah pelmahaman siswa. 

B. Saran  

1. Kepada pihak sekolah khususnya Waka Kesiswaan yang bertanggung 

jawab terhadap siswa laki-laki dan siswa perempuan di lingkungan 

sekolah, perlu adanya penjagaan lebih ketat terkait interaksi siswa 

dengan lawan jenis khususnya bagi ruang sarana dan prasarana yang 

tidak dipisah antara siswa laki-laki dan siswa perempuan seperti ruang 

UKS, perpustakaan, kantin, dan lapangan. 

2. Kepada pengelola sekolah, fasilitas sarana dan prasarana yang tidak 

dipisah antara siswa laki-laki dan perempuan seperti ruang UKS, 

kantin, dan perpustakaan, ada baiknya juga dilakukan pemisahan. 

Pemisahan sarana dan prasarana tersebut jika memungkinkan dilakukan 

dengan cara pembangunan ruang sarana dan prasarana baru baru untuk 

melengkapi fasilitas yang belum terpisah antara siswa laki-laki dan 

perempuan atau melakukan pemisahan menurut waktu bagi siswa laki-

laki dan perempuan agar pelaksanaan segregasi gender di lembaga 

tersebut lebih maksimal 



C. Keterbasan Studi 

Pelnellitian ini hanya melngkaji selbagian kelcil dari pelnelrapan selgrelgasi 

gelndelr dan dampaknya telrhadap eltika pelrgaulan lawan jelnis dalam islam. 

Di samping karelna keltelrbatasan pelnelliti selrta kelkurangan kelmampuan 

dalam aspelk analisis, selhingga pelnellitian lelbih lanjut melngelnai selgrelgasi 

gelndelr dan dampaknya telrhadap eltika pelrgaulan lawan jelnis dalam Islam 

sangat dipelrlukan, baik dari aspelk fasilitas yang melndukung hal telrselbut, 

dampak selgrelgasi gelndelr, maupun manfaat selgrelgasi gelndelr di selkolah bagi 

siswa di lingkungan selkolah, kelluarga atau masyarakat atau bagi dunia 

pelndidikan. Delngan delmikian, masih telrdapat ruang yang sangat telrbuka 

untuk pelnelliti lain yang belrminat melnelliti masalah selrupa. 

 


